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ABSTRAK 

Perkawinan merupakan suatu ikatan/akad yang bersifat sakral dan bertujuan 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang saki>nah, mawaddah, wa rahmah. 

Sebelum menuju perkawinan, laki-laki dan perempuan akan melalui salah satu 

tahapan yaitu ta’aruf. Ta’aruf adalah proses saling mengenal antara laki-laki dan 

perempuan dalam menuju pernikahan. Agama Islam memperbolehkan adanya 

ta’aruf yang sejalan dengan ketentuan syari’at. Perkawinan sebagai bentuk ibadah, 

memerlukan persiapan matang melalui tata cara yang baik. Fenomena 

mempersiapkan jodoh melalui pacaran banyak dijumpai di masyarakat. Ta’aruf dan 

pacaran sama-sama bertujuan mempersiapkan jodoh, akan tetapi jika ditinjau pada 

aktivitasnya, akan ditemukan perbedaan-perbedaan mendasar yang membedakan 

keduanya. Dalam hal ini, Penyusun tertarik untuk mengetahui bagaimana ta’aruf 

yang berlangsung di Lembaga Ta’aruf Padi Melati. Ta’aruf di Lembaga ini 

merupakan bentuk ta’aruf kontemporer yang sesuai dengan ketentuan syari’at. 

Penelitian ini membahas tentang praktik mencari jodoh dan ta’aruf pada Lembaga 

Ta’aruf Padi Melati perspektif maqa>s}id asy-syari>’ah.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Field Research atau 

penelitian lapangan yang dilakukan di Lembaga Ta’aruf Padi Melati. Penelitian ini 

bersifat deskriptif-analitik dengan menekankan pada pendekatan normatif. Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan penelitian. Metode analisis secara kualitatif dan penalaran secara 

deduktif dengan menghubungkan pola penerapan praktik cari jodoh dan ta’aruf di 

Lembaga Padi Melati dengan ketentuan dan teori yang sudah ada, kemudian 

diambil sebuah kesimpulan. 

Hasil penelitian yang diperoleh Penyusun menunjukkan bahwa proses 

ta’aruf tidak bertentangan dengan hukum Islam. Agama Islam menganjurkan untuk 

mengenal calon pasangan dengan cara yang baik sebelum menuju pernikahan agar 

tidak terjadi penyesalan kedepannya. Ditinjau dari konsep maqa>s}id asy-syari>’ah, 

pemeliharaan terhadap keturunan, harta dan agama seseorang menjadi lebih baik. 

Calon pasangan terhindar dari aktivitas terlarang, seperti khalwat. Kesiapan materi 

sudah dimulai sejak dini dengan adanya persyaratan peserta. Melalui ta’aruf, 

pasangan memulai ibadah pernikahan dengan jalan yang baik dan beradab sesuai 

tuntunan agama Islam.  

 

 

Kata Kunci: Cari Jodoh, Ta’aruf, Maqa>s}id Asy-Syari>’ah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa 

Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunkanan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain Gh ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن 

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 

 Ditulis muta’addidah مُتعََدِّ دَة  

 Ditulis ‘iddah عِدَّةٌ 

 

 

C. Ta’ Marbȗţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis ḥikmah حِكْمَة ٌ

 Ditulis ‘illah عِلَة ٌ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’<Ditulis Kara>mah al-Auliya الأْوْليِاَءٌِكَرَامَة ٌ



 

  

x 

 

 
 

3. Bila ta’ marbȗṭah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zaka>h al-Fiţri زَكَاة الْفطِْرٌِ

 

 
D. Vokal Pendek 
 

---- ََ ----  
Fath}ah Ditulis  A  

----  َ ----  
Kasrah Ditulis  I  

---- َُ ----  
D{ammah Ditulis  U 

 

 

E. Vokal Panjang 
 

1 
Fatḥah + alif 

 إستحسان 

Ditulis  

Ditulis 

a> 

Istiḥsān 

2 
Fatḥah + ya’ mati 

 أنثى 
Ditulis  

Ditulis 

a> 

Unśā 

3 Kasrah + ya’ mati 

 العلواي 

Ditulis  
Ditulis 

i> 
al-‘Ālwānī 

4 
D{ammah + wawu mati 

 علوم 

Ditulis 

Ditulis 

u<> 
‘Ulûm 

 
F. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah + ya’ mati 

 غريهم 

Ditulis  

Ditulis 

Ai 
Gairihim 

2 
Fatḥah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 
Qaul 

 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 Ditulis a’antum أأنتم



 

  

xi 

 

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 

 Ditulis Al-Qur’a>n القرأن

 Ditulis Al-Qiya>s القياس

 

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf  l (el) nya. 

 

 Ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’Ditulis an-Nisā النساء

 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi أهلالرأي

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهلالسنةٌ

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada : 

a. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, 

dan sebagainya. 
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b. Judul buku yang menggunakan  kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris. Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

ٌبسمٌاللهٌالرحمنٌالرحيم

كٌناٌلنهتديٌلولاٌٌ  أشهدٌأنٌلاٌإلهٌإلاٌاللهٌوحدهٌ. اللهٌنٌهداناأالحمدٌللهٌالذىٌهداناٌلهذاٌوما

ٌ.شريكٌلهٌوٌأشهدٌأنٌمحمداٌعبدهٌوٌرسوله لا

 صحبهٌأجمعين.ٌأمّاٌبعد.نبياءٌوٌالمرسلينٌوٌعلىٌألهٌوٌٌرفٌالألامٌعلىٌأشوٌالصّلاةٌوٌالسٌّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembentukan suatu keluarga berawal dari sebuah perkawinan. 

Pengertian perkawinan secara bahasa yakni merupakan terjemahan dari dua kata 

yang ada di dalam Al-Qur’an, zawaja yang memiliki arti “pasangan” dan nakah}a 

yang memiliki arti “berhimpun”. Definisi perkawinan dalam Undang-undang 

No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yaitu “Ikatan lahir batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

yang Maha Esa.”1 Pengertian lainnya disebutkan dalam Inpres No. 1 Tahun 1991 

tentang Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi “Perkawinan sebagai ikatan 

yang kuat untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya, merupakan 

ibadah serta mempunyai tujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 

yang saki>nah, mawaddah, wa rahmah.”2 Selain itu, Perkawinan juga memiliki 

arti bersatunya dua insan lawan jenis menjadi satu kesatuan yang utuh, 

berdasarkan prinsip kemitraan dan kesejajaran.3  

 
1 Pasal 1. 

2 Pasal 2 dan 3. 

3 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I Dilengkapi Perbandingan UU Negara 

Muslim Kontemporer, (Yogyakarta: Akademia, 2013), hlm. 20. 
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Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perkawinan berarti menyatukan dua pribadi yang berbeda menjadi satu keluarga 

utuh, tanpa adanya ketimpangan satu dengan lainnya, serta memiliki tujuan 

mencapai kebahagiaan bersama, dalam bentuk peribadatan. 

Dalam tahapan pembentukan keluarga, diperlukan adanya persiapan 

matang sebelum melangsungkan perkawinan. Salah satunya yakni 

mempersiapkan calon pasangan yang hendak dinikahi. Pencarian jodoh 

merupakan awal mula proses pembentukan keluarga. Menemukan pasangan 

yang sesuai dengan kriteria dapat menunjang kebahagian dalam berkeluarga. Al-

Qur’an menyebutkan bahwa manusia diciptakan berpasang-pasangan. 

Seseorang yang baik, akan dipasangankan dengan yang baik, begitupun 

sebaliknya.  

 4.وٌالطيّباتٌللطيّبينٌوٌالطيّبونٌللطيّبات

Pada konteks ini, salah satu faktor seseorang dikatakan baik apabila menjemput 

jodohnya dengan cara yang baik. Setelah menentukan pilihan, kemudian 

berlanjut kepada pengenalan.  

Mengenal satu dengan yang lain disebut ta’aruf dalam ajaran Islam.5 

Ta’aruf dalam tujuan perkawinan berbeda dengan pacaran. Meskipun secara 

istilah keduanya memiliki pengertian yang mirip. Ta’aruf memberikan batasan-

 
4 An-Nu>r (24): 26. 

 
5 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010), cet. 2, hlm. 21. 
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batasan sesuai dengan ketentuan syari’at. Mengenal lawan jenis dengan tidak 

melakukan perbuatan-perbuatan yang melanggar norma agama. 

Islam melarang umatnya mendekati perbuatan zina, sebagaimana dalam 

Al-Qur’an, 

كٌانٌفاحشةٌوساءٌسبيلا  6.ولاٌتقربواٌالزّناٌإنهّ

Perbuatan-perbuatan yang memberi jalan terjadinya perzinaan juga tidak 

dibenarkan. Salah satu contohnya yakni pacaran. Mengenal calon pasangan 

dengan jalan pacaran banyak dijumpai di kalangan masyarakat.7 Selain 

mengedepankan kebebasan dalam mengenal calon pasangan, pacaran juga tidak 

selalu ditujukan pada perkawinan, melainkan hanya mencari pengalaman, uji 

coba, bertujuan kesenangan sesaat. Proses pacaran bisa melalui pertemuan 

secara tatap muka, atau  menggunakan bantuan alat komunikasi. Modern ini, 

banyak ditemui media komunikasi yang menunjang perbuatan pacaran tanpa 

diketahui orang lain. Hal tersebut, menghindarkan pelaku pacaran dari norma-

norma sosial yang berlaku.. Faktor inilah yang menjadikan pacaran secara 

langsung maupun tidak langsung membuka jalan kepada pelanggaran syari’at. 

Banyak dijumpai pasangan bukan mahram ber-khalwat, melakukan perbuatan 

dosa hingga berujung pada perzinaan.8 

 
6 Al-Isra>’ (17): 32. 

7 Isnadul Hamdi, “Ta’aruf dan Khitbah sebelum Perkawinan”, Jurnal Ilmiah Syari’ah, Vol. 

16:1 (Juni 2017), hlm. 44. 

8 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat..., hlm. 22. 
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Pada prinsipnya ta’aruf dengan calon pasangan ditujukan pada 

perkawinan.9 Melibatkan orang lain dalam mengenal calon pasangan lebih jauh. 

Baik perkenalan dengan bertemu secara langsung, maupun menggunakan media 

komunikasi. Keterlibatan orang lain ditujukan untuk menutup jalan kepada 

kemaksiatan. Akan tetapi, praktik ta’aruf dianggap tidak mengenal calon 

pasangan secara menyeluruh. Hal tersebut dapat membuat seseorang ragu untuk 

melanjutkan perkenalan menuju perkawinan. 

Pertimbangan dalam menentukan calon pasangan juga merupakan hal 

yang penting dalam proses pencarian jodoh. Tidak hanya berlandaskan perasaan 

suka sama suka saja, melainkan juga memperhatikan aspek-aspek lain, baik 

internal calon pasangan maupun eksternalnya. Agama Islam memberikan 

indikator-indikator yang perlu dijadikan pertimbangan dalam menentukan calon 

pasangan, antara lain; kecantikan parasnya, keberkahan hartanya, martabat 

keluarganya dan kesalihan agamanya.10  

عنٌابيٌهريرةٌرضيٌاللهٌعنهٌعنٌالنبيٌصلىٌاللهٌعليهٌوٌسلمٌقالٌتنكحٌالمرأةٌلأربعٌٌ

 لمالهاٌ

 11وٌلحسبهاٌوٌجمالهاٌوٌلدينهاٌفاظفرٌبذاتٌالدّينٌتربتٌيداك.

 
9 Abdul Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual: Elaborasi Paradigma Baru Muslim 

Kaffah, (Yogyakarta: Gama Medika, 2005), hlm. 133. 

10 Yahya Abdurrahman, Risalah Khitbah: Panduan Islam dalam Memilih Pasangan dan 

Meminang, (Bogor: Al-Azhar Press, 2013), hlm. 97. 

11 Abu> Abdillah Muhammad bin Isma>i>l Al-Bukha>ri>, S}ahih al-Bukha>ri>, (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1981), hlm. 162. 
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Pada praktiknya, indikator-indikator tersebut tidak sepenuhnya menjadi 

acuan seseorang dalam menentukan kriteria pasangannya. Bahkan faktor agama 

yang seharusnya menjadi fokus utama pertimbangan, malah dikesampingkan.  

Perkawinan merupakan ibadah dalam ajaran Islam. Bertujuan 

membentuk dan memperoleh kehidupan yang tenang (saki>nah), cinta 

(mawaddah), dan kasih sayang (rahmah). Tujuan utama tersebut dapat terpenuhi 

dengan didukung tujuan pendukung seperti memperoleh keturunan, 

terpenuhinya kebutuhan biologis, menjaga diri dan beribadah kepada Allah. 

Konsep sakinah yakni keluarga bahagia, sejahtera lahir dan batin, hidup tentram 

penuh cinta dan kasih sayang. Suami-istri saling membahagiakan, memperoleh 

keturunan dan mendidik anaknya menjadi pribadi sholeh-salihah. Keluarga 

sakinah juga mampu memupuk persaudaraan dengan sanak keluarga, hidup 

rukun dalam bertetangga, bermasyarakat dan bernegara.  

Sebagian orang sulit menemukan jodohnya karena tidak adanya wadah 

untuk berkenalan. Hal tersebut manjadi indikasi bahwa mencari jodoh itu tidak 

mudah, apalagi yang sesuai dengan kriteria yang diidam-idamkan. Lebih dari 

itu, dalam tujuannya pernikahan, proses perkenalan hingga akad nikah harus 

sejalan dengan ketentuan syari’at. Kurangnya perhatian dalam proses perkenalan 

serta pertimbangan dalam pemilihan calon, dapat menjadikan suatu perkawinan 

tidak berjalan mulus seperti yang diharapkan. Hal tersebut menjadikan tujuan 

disyari’atkannya perkawinan menjadi tidak tercapai.    

Lembaga Ta’aruf Padi Melati merupakan lembaga ta’aruf yang berada di 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lembaga ini berdiri sejak 
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tahun 2017 dengan tujuan memberikan wadah bagi pemuda-pemudi yang 

hendak mencari jodoh. Peserta yang telah memiliki tekad kuat dan kesiapan 

untuk menikah, akan diberikan pembekalan materi pra-nikah terkait hal-hal yang 

perlu dipersiapkan, baik secara pemahaman maupun praktiknya ketika 

mengarungi bahtera rumah tangga. Setelah itu, peserta akan didampingi dalam 

proses pengenalan masing-masing individu dan keluarga, kemudian berlanjut ke 

jenjang pernikahan, sampai pasca pernikahan. Lembaga Ta’aruf Padi Melati 

telah menghasilkan kurang-lebih 26 pasangan yang sudah melangsungkan 

pernikahan.  

Berdasarkan fakta dari uraian di atas, penyusun tertarik untuk meneliti 

bagaimana proses cari jodoh dan ta’aruf dari awal hingga akhir dalam lembaga 

Ta’aruf Padi Melati. Kemudian proses tersebut akan ditinjau menggunakan 

hukum Islam. Adapun judul yang diangkat dalam penelitian ini yaitu “Praktik 

Mencari Jodoh dan Ta’aruf pada Lembaga Ta’aruf Padi Melati Perspektif 

Maqa>s}id Asy-Syari>’ah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka yang menjadi fokus permasalahan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses mencari jodoh dan ta’aruf dalam Lembaga Ta’aruf Padi 

Melati? 

2. Bagaimana tinjauan maqa>s}id asy-syari>’ah terhadap proses mencari jodoh dan 

ta’aruf pada Lembaga Ta’aruf Padi Melati? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan proses mencari jodoh dan ta’aruf dalam Lembaga Ta’aruf Padi 

Melati. 

2. Menjelaskan pandangan maqa>s}id asy-syari>’ah terhadap proses mencari jodoh 

dan ta’aruf pada Lembaga Ta’aruf Padi Melati. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Akademis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran dan 

menambah wawasan keilmuan terkait masalah ta’aruf dalam bidang 

akademik, serta dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian lainnya. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam kehidupan masyarakat 

terkait persoalan pembentukan keluarga mulai dari proses pencarian jodoh. 

Penelitian ini juga memberikan pemahaman serta contoh praktik dalam 

proses ta’aruf secara umum, dan faktor-faktor yang membedakan antara 

ta’aruf dengan pacaran.  

D. Telaah Pustaka 

Pertama, Skripsi Reni Nurmawati yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Proses Ta’aruf dalam Pembentukan Keluarga Sakinah pada Rumah 
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Ta’aruf Taman Surga Binaan Ustaz Awan Abdullah”.12 Skripsi ini menjelaskan 

tentang proses ta’aruf dalam pembentukan keluarga sakinah yang ditinjau 

dengan menggunakan hukum Islam. Proses ta’aruf hanya menggunakan media 

komunikasi dalam jaringan dan rumusan masalah terletak pada urgensi ta’aruf. 

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang penyusun lakukan, terletak pada 

fokus bahasan yakni meninjau proses ta’aruf yang berlaku dengan hukum Islam. 

Perbedaannya terkait objek penelitian serta gambaran-gambaran proses ta’aruf 

yang berlaku dan fokus teori yang digunakan dalam penelitian. 

Kedua, Skripsi Rosidatun Munawaroh yang berjudul “Konsep Ta’aruf 

dalam Perspektif Pendidikan Islam”.13 Skripsi ini menjelaskan tentang konsep 

ta’aruf dilihat dari segi nilai-nilai dalam pendidikan Islam, seperti akhlak, 

syari’ah dan akidah. Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

penyusun lakukan, yakni terletak pada fokus bahasan yakni ta’aruf. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek penelitian serta teori yang digunakan dalam 

membedah masalah-masalah yang diteliti. 

Ketiga, Skripsi Sabar Barokah yang berjudul “Pacaran dan Ta’aruf 

Menuju Pernikahan dalam Pandangan Hukum Islam”.14 Skripsi ini menjelaskan 

tentang perbedaan antara pacaran dengan ta’aruf. Kemudian keduanya dianalisis 

 
12 Reni Nurmawati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Proses Ta’aruf dalam Pembentukan 

Keluarga Sakinah pada Rumah Ta’aruf Taman Surga Binaan Ustaz Awan Abdullah”, Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

13 Rosidatun Munawaroh, “Konsep Ta’aruf dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 2018. 

14 Sabar Barokah, “Pacaran dan Ta’aruf Menuju Pernikahan dalam Pandangan Hukum 

Islam”, Skirpsi Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto, 2016. 
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menggunakan pendekatan normatif. Jenis penelitian di dalamnya yakni 

kepustakaan. Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

penyusun lakukan, yakni terletak pada konsep ta’aruf dan hubungannya dengan 

hukum Islam. Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian dan objek 

penelitian. Penyusun berfokus pada proses ta’aruf di lapangan, kemudian 

ditinjau dengan hukum Islam secara spesifik. 

Keempat, Hildawati dan Ayu Lestari yang berjudul “Ta’aruf Online dan 

Offline: Menjemput Jodoh Menuju Pernikahan”.15 Hildawati dan Ayu 

menjelaskan tentang komparasi antara ta’aruf secara online dengan offline. 

Keduanya dibedakan baik dari segi tata cara, media yang digunakan, serta 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Penelitian ini berkaitan dengan 

penelitian yang penyusun lakukan, terletak pada proses ta’aruf sebagai fokus 

pembahasan. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada objek yang dikaji 

serta rumusan masalahnya. 

Kelima, Isnadul Hamdi yang berjudul “Ta’aruf dan Khitbah sebelum 

Perkawinan”.16 Hamdi menjelaskan tentang konsep ta’aruf dan khitbah dalam 

Al-Qur’an. Ta’aruf dan khitbah dikaji secara detail terkait rujukan hukum yang 

dijadikan pedoman dalam pemberlakuannya. Penelitian ini berkaitan dengan 

penelitian yang penyusun lakukan, terletak pada pembahasan ta’aruf dan 

 
15 Hildawati dan Ayu Lestari, “Ta’aruf Online dan Offline: Menjemput Jodoh Menuju 

Pernikahan”, Jurnal Emik, Vol. 2:2 (Desember, 2019), hlm. 128-144. 

16 Isnadul Hamdi, “Ta’aruf dan Khitbah..., hlm. 43. 
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khitbah. Sedangkan perbedaannya yakni terletak pada metode penelitian serta 

teori yang digunakan dalam membedah suatu masalah. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa belum ada penelitian atau karya ilmiah yang membahas tentang penelitian 

yang penyusun lakukan, yakni “Praktik Mencari Jodoh dan Ta’aruf pada 

Lembaga Ta’aruf Padi Melati Perspektif Maqa>s}id Asy-Syari>’ah”. 

E. Kerangka Teoritik 

Tujuan ditetapkannya suatu hukum adalah untuk mencapai kemaslahatan 

bagi manusia, baik kemaslahatan di dunia maupun kemaslahatan di akhirat.17 

Tujuan tersebut dapat dipahami dan diperoleh melalui penelusuran terhadap Al-

Qur’an dan hadis. Salah satu metode yang sangat memperhatikan kemaslahatan 

adalah maqa>s}id asy-syari>’ah. Maqa>s}id asy-syari>’ah merupakan teori analisis 

yang mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat, baik secara teknisnya 

maupun dalam pengembangan hukum dari apa yang telah disyari’atkan Allah 

SWT terhadap manusia.18 Sebagaimana tujuan syari’at menurut asy-Sya>t}ibi>: 

 19جلٌمعا.انٌّوضعٌالشّارعٌانمّاٌهوٌلمصالحٌالعبادٌفيٌالعاجلٌولأ

 
17 Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Fiqh: Sejarah, Metodologi, dan Implementasinya di Indonesia, 

(Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012), hlm. 163. 

18 Ibid, hlm. 66. 

19 Abu Isha>q Ibrahi>m bin Mu>sa al-Gharnati Asy-Sya>t}ibi, Al-Muwa>faqa>t fi Us}ul asy-
Syari>ah, Jilid I, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1997), hlm. 20. 
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“Sesungguhnya syari>’at (pembuat syari>’at) dalam mensyari’atkan 

hukumnya bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan hamba-Nya, baik di 

dunia maupun di akhirat secara bersamaan.”  

Maslahat menurut asy-Sya>t}ibi adalah mengambil segala bentuk 

kemanfaatan dan menolak segala bentuk kerusakan (mafsadat). Kemaslahatan 

dapat terwujud apabila lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara. 

Kelima unsur pokok tersebut adalah menjaga agama (hifz ad-di>n), menjaga jiwa 

(hifz an-nafs), menjaga keturunan (hifz an-nasl), menjaga akal (hifz al-‘aql), dan 

menjaga harta (hifz al-mal).20 

1. Hifz ad-Di>n, perlindungan terhadap agama dimaksudkan untuk mengatur 

hubungan manusia dengan Tuhannya, Allah SWT dan hubungan manusia 

satu sama lain. Bentuk perwujudannya yakni, terpeliharanya akidah, ibadah, 

keberlakuan hukum dan undang-undang yang telah disyari’atkan agama 

Islam. 

2. Hifz an-Nafs, perlindungan terhadap jiwa diwujudkan dengan terpeliharanya 

diri dari hal-hal yang mengancam eksistensi jiwa manusia. Terpenuhinya 

kebutuhan pokok bagi manusia, berupa sandang, pangan, serta keamanan 

dalam rangka mempertahankan hidup.  

3. Hifz an-Nasl, perlindungan terhadap keturunan diwujudkan dengan 

terpeliharanya manusia dari perbuatan-perbuatan yang mengarah kepada 

 
20 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syari’ah Menurut Al-Syatibi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada Press, 1996), hlm. 71. 
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perzinaan. Adanya syari’at perkawinan, dimaksudkan untuk memperoleh 

keturunan dari jalan yang baik dan benar.  

4. Hifz al-‘Aql, perlindungan terhadap akal diwujudkan dengan terpeliharanya 

diri dari hal-hal yang merusak akal manusia. Seperti mengkonsumsi minuman 

keras, obat-obatan terlarang, banyak berandai-andai kepada hal yang tidak 

berfaedah dapat merusak akal. Terpeliharanya akal juga dapat diwujudkan 

dengan adanya anjuran dalam memperdalam ilmu pengetahuan. 

5. Hifz al-Mal, perlindungan terhadap harta diwujudkan dengan menghindarkan 

harta yang diperoleh dari jalan yang tidak dibenarkan. Seperti mengambil hak 

orang lain, jual beli yang diharamkan, penipuan dan lain-lain. Pemeliharaan 

harta juga dapat diwujudkan dengan pemanfaatan harta yang diperoleh untuk 

hal yang bermanfaat. 

Dalam mewujudkan serta memelihara lima unsur pokok tersebut, asy-

Sya>t}ibi juga menjabarkan maqa>s}id asy-syari>’ah menjadi tiga skala prioritas, 

pertama, D}aruriyat (primer) yakni mencakup tujuan-tujuan yang harus ada. Jika 

tidak terpenuhi dapat mengakibatkan rusaknya kehidupan. Kedua, Hajiyat 

(sekunder) yakni sesuatu yang memudahkan tercapainya kepentingan-

kepentingan termasuk dalam kategori d}aruriyat. Ketiga, Tah}siniyat (tersier) 

yakni sesuatu dengan ada atau tidaknya bukan menjadi persoalan, tetapi dapat 

melengkapi dalam mencapai keindahan. Masing-masing dari ketiganya memiliki 
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skala yang berbeda, akan tetapi dalam praksisnya memiliki keterkaitan dan 

saling melengkapi.21 

F. Metode Penelitian 

Adapun metode-metode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 

Penelitian Lapangan (Field Research), yakni data-data yang diperoleh dan 

dijadikan sebagai rujukan merupakan fakta-fakta yang ada di lapangan.22 

Data tersebut diperoleh secara intensif, terperinci dan mendalam pada suatu 

objek, kemudian dikuatkan dengan bahan-bahan kepustakaan.23 Dalam hal 

ini, penyusun merujuk kepada Lembaga Ta’aruf Padi Melati, baik 

pengelolanya, maupun alumni peserta ta’aruf. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sifat deskriptif-analitik, yaitu 

memberikan gambaran secara sistematik objek yang diteliti, bertujuan 

menyelesaikan masalah melalui pengumpulan, penyusunan dan analisis 

 
21 Muhammad Yusuf, Okrizal Eka Putra, dkk, Fiqh & Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Pokja 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 81. 

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi, 2004), hlm. 11. 

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 11. 
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data.24 Pada penelitian ini, penyusun mendeskripsikan proses ta’aruf pada 

Lembaga Ta’aruf Padi Melati, yang kemudian dianalisis dengan hukum Islam 

dengan tujuan memperoleh kesimpulan. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yakni pendekatan 

suatu masalah yang didasarkan pada hukum Islam, baik Al-Qur’an dan hadis, 

kaidah-kaidah us}hul fiqh, pendapat para ulama dan norma-norma yang 

berlaku.25 Adapun pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian ini 

yakni maqa>s}id asy-syari>’ah. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara 

langsung objek yang dikaji kemudian dicatat secara sistematis, logis, 

objektif dan rasional dalam situasi sebenarnya.26 Adapun dalam 

menentukan pokok pembahasan, peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung terlebih dahulu di Lembaga Ta’aruf Padi Melati. Data yang 

diperoleh selama observasi antara lain deskripsi lembaga, dari awal berdiri 

sampai sekarang, ketentuan-ketentuan dalam proses ta’aruf, jumlah 

 
24 Faisal Ananda dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 16. 

25 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 

2007), hlm. 153. 

26 Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

(KTI), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 25. 
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peserta aktif dan data alumninya. Selain itu, penyusun juga mengetahui 

persentase tingkat keberhasilan peserta ta’aruf di lembaga tersebut.  

b. Wawancara 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 

keterangan-keterangan melalui pertanyaan secara lisan dalam percakapan 

tatap muka, yang diajukan penyusun kepada narasumber.27 Adapun pihak 

yang menjadi narasumber pada penelitian ini yakni pembina sekaligus 

pendiri Lembaga Padi Melati, Bapak Hidayatu Rahman. Ada pula tiga 

pasangan alumni peserta ta’aruf di Lembaga Ta’aruf Padi Melati. 

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen.28 Penyusun melakukan penelusuran dan pengkajian 

kepustakaan terhadap literatur terkait pokok pembahasan dalam penelitian 

ini.  

5. Analisis Data 

 Data yang sudah diperoleh dianalisis secara kualitatif atau 

mengedepankan makna. Menggunakan metode penalaran deduktif, yakni 

analisis data yang bersifat umum kemudian diambil kesimpulan yang bersifat 

khusus.29 Dalam penelitian ini, penyusun menghubungkan ketentuan dan 

 
27 Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), Cet. Ke-8, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 64. 

28 Husaini Husman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 73. 

29 Sutrisno Hadi, Metodologi..., hlm. 41. 
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teori yang ada dengan proses ta’aruf pada Lembaga Ta’aruf Padi Melati 

sehingga mendapatkan kesimpulan yang jelas.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab, 

yang berisi gambaran secara umum tentang alur penulisan, supaya penelitian 

lebih terarah dan sistematis. Penyusun menjabarkan pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab Pertama, Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang 

penelitian. Berisi tentang paparan sebab diangkatnya judul serta ide dasar 

penelitian ini. Pokok masalah yang tertuang dalam rumusan masalah. Tujuan dan 

kegunaan penelitian. Telaah pustaka guna menjelaskan sejauh mana penelitian 

sebelumnya membahas masalah terkait dan memastikan bahwa penelitian ini 

belum pernah diteliti. Kerangka teoritik berisi teori-teori atau kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai alat untuk mengkaji masalah-masalah yang 

akan diteliti. Metode penelitian meliputi jenis dan sifat penelitian, pendekatan, 

teknik pengumpulan data, analisis data. Sistematika pembahasan menjabarkan 

alur penulisan. 

Bab Kedua, berisi tentang gambaran umum yang berkaitan dengan 

ta’aruf, kriteria memilih pasangan, konsep tentang khitbah, keluarga sakinah, 

maqa>s}id asy-syari>’ah. Pembahasan di dalamnya meliputi pengertian serta dasar 

hukumnya. 

Bab Ketiga, menguraikan tentang proses ta’aruf pada Lembaga Ta’aruf 

Padi Melati, yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu; profil Lembaga Ta’aruf 
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Padi Melati, proses ta’aruf pada Lembaga Ta’aruf Padi Melati, serta potret 

alumni peserta ta’aruf pada Lembaga Ta’aruf Padi Melati. 

Bab Keempat, berisi tentang analisis gabungan antara gambaran umum 

tentang konsep ta’aruf dengan proses ta’aruf pada Lembaga Ta’aruf Padi Melati 

yang ditinjau menggunakan maqasid asy’syari’ah, serta penjabarannya 

berdasarkan sifat d}aruriyat, hajiyat, tah}siniyat.  

Bab Kelima, yakni penutup. Berisi kesimpulan serta saran yang 

membangun terkait penelitian sebagai akhir dari pembahasan skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan analisis terhadap Praktik Cari Jodoh dan 

Ta’aruf  dalam Pembentukan Keluarga Sakinah pada Lembaga Ta’aruf Padi 

Melati, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses cari jodoh dan ta’aruf pada Lembaga Ta’aruf Padi Melati diawali 

dengan bertemunya calon peserta dengan Pembina Lembaga. Pertemuan ini 

bisa dilakukan dengan bertemu secara langsung maupun daring (dalam 

jaringan). Pada tahap ini, Pembina Lembaga memiliki wewenang 

menentukan peserta mana yang siap maupun belum untuk melanjutkan ke 

tahap selanjutnya. Peserta yang dianggap siap secara lahir dan batin, 

kemudian menyetorkan biodata diri. Peserta laki-laki kemudian diberikan 

wewenang untuk memilih peserta perempuan yang dia kehendaki melalui 

biodata yang terkumpul. Sedangkan peserta perempuan diharapkan 

menunggu datangnya ajakan ta’aruf dari peserta laki-laki. Baik peserta laki-

laki maupun perempuan dianjurkan mengikuti Sekolah Sakinah, sebelum atau 

selama proses ta’aruf berlangsung. Peserta laki-laki dan perempuan yang 

sama-sama memiliki ketertarikan terhadap biodata calon pasangan kemudian 

mengkonfirmasi kepada Pembina Lembaga untuk dilajutkan ke tahap ta’aruf. 

Proses ta’aruf dilakukan dengan pertemuan secara langsung antara peserta 

laki-laki dengan peserta perempuan didampingi Pembina Lembaga. Kedua 
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peserta saling mengajukan pertanyaan untuk memberikan keyakinkan atas 

pilihannya. Proses tersebut dapat berlanjut melalui grup WhatsApp yang telah 

dibuat sebelumnya oleh Pembina Lembaga. Setelah keduanya merasa cukup 

dan cocok, kemudian dilakukan khitbah didampingi keluarga dan Pembina. 

Tahapan terakhir yakni kedua calon melangsungkan pernikahan.    

2. Menurut hukum Islam praktik ta’aruf ini tidak bertentangan dengan syari’at. 

Agama Islam menganjurkan untuk saling mengenal antara pasangan laki-laki 

dan perempuan sebelum melangsungkan pernikahan. Perkenalan tersebut 

dilakukan dengan cara yang baik agar memberikan keyakinan dan tidak 

menimbulkan penyesalan setelah pernikahan. Ditinjau dari konsep Maqa>s}id 

asy-syari>’ah, proses ta’aruf tetap dalam ketentuan syariat Islam, baik dengan 

cara luar jaringan maupun dalam jaringan, dengan syarat peserta laki-laki dan 

perempuan tidak melakukan khalwat }. Menganjurkan memilih pasangan 

dengan pertimbangan utama karena agamanya. Agama yang baik antar 

pasangan dapat membawa keberkahan dalam rumah tangga. Memperoleh 

pasangan dengan jalan yang baik, seperti dengan berta’aruf, secara tidak 

langsung merupakan awal mula pembentukan keluarga sakinah. Sedangkan 

mawaddah, dan rahmah akan mengikuti rumah tangga yang diniatkan untuk 

beribadah. Oleh karena itu, pemeliharaan agama, keturunan dan harta dapat 

tercapai dengan adanya ta’aruf yang sesuai dengan ketentuan syari’at Islam.  
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B. Saran 

1. Lembaga Ta’aruf Padi Melati yang mewadahi pemuda-pemudi untuk 

menemukan jodohnya, hendaknya dikelola lebih banyak admin. Hal tersebut 

dapat memudahkan lembaga dalam mengurus administrasi dan pengelolaan 

media sosial guna menjangkau masyarakat yang lebih luas. Oleh karena itu, 

memungut biaya administrasi bagi calon peserta dengan nominal yang tidak 

memberatkan dapat menunjang keuangan Lembaga Ta’aruf Padi Melati. 

2. Program Sekolah Sakinah hendaknya menjadi syarat wajib bagi calon peserta 

ta’aruf, minimal beberapa kali keikutsertaan dalam satu tahun pembelajaran. 

Selain menjadi wadah untuk menemukan jodohnya, Lembaga Ta’aruf Padi 

Melati juga mampu memberikan ilmu pembelajaran secara langsung dan 

sistematis sebagai bekal calon pasangan dalam mengarungi bahtera rumah 

tangga. Sehingga alumni peserta ta’aruf lebih siap dan matang dalam 

menciptakan keluarga sakinah yang menjadi tujuan dari sebuah pernikahan. 

Selain itu, dalam proses administrasi, peserta harus menyertakan bukti-bukti 

kuat dalam mendukung/menguatkan informasi data diri yang disetorkan. 

Sehingga informasi yang diterima sesuai dengan fakta yang ada dan dapat 

menghindarkan dari kesalahpahaman atau penipuan.  
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